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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan : Sal Azwari  

Tanggal : 10 Januari 2019 
 

Pemahaman Dasar Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Apa itu Islam? 

Informan : Islam adalah agama yang sempurna dengan ajaran yang bersumber dari wahyu 

Allah, Pencipta yang Maha mengetahui segala kebutuhan makhluk-makhluk-Nya. 

Karenanya Islam tidak membutuhkan isme-isme dan ideologi dari luar. 

Peneliti : Apa saja yang anda ketahui tentang Islam? 

Informan  : yang saya ketahui tentang Islam, Islam mengajarkan tentang rukun iman dan 

Islam, politik, ekonomi, dan akhlak.  

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang Islam? 

Informan : pandangan saya tentang Islam, Islam itu mengajarkan tentang hal baik, ada yang 

tidak bisa diukur mengenai matematika dunia dan secara pasti Islam mengajarkan 

tentang siapa yang ciptakan manusia. 

Peneliti : Bagaimana peranan Islam dalam kehidupan anda? 

Informan : peranan Islam dalam kehidupan saya itu ada banyak. Salah satunya yaitu 

bagaimana kita sampai sekarang yaa, Islam mengajarkan manusia bagaimana 

menghadapi perempuan? Saya jujur saja hal yang paling saya pusingkan itu antara 

laki-laki dan perempuan itu ada hal yang berbeda. Saya melihat perempuan itu 

bodoh dan sementara laki-laki itu gila. Di sini saya tidak pahami kenapa bisa 

seperti itu? Dan setelah lama-kelamaan saya pahami ternyata ada namanya cinta. 

Tapi Allah mengajarkan kita, agar kita menjahui hal-hal seperti itu, yatu dengan 

menjaga pandangan. Dan itu Cuma ada dalam Islam. Itu peranan Islam dalam 

kehidupan saya. 

Peneliti : Apakah tujuan anda mengerjakan ibadah (shalat, puasa, dan zakat)? 

Informan : tujuan saya mengerjakan ibadah shalat dll. Agar masuk surga. Itu saja. 
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Peneliti : Selain ibadah wajib, ibadah apa saja yang anda tekuni dalam kehidupan  

keseharian? 

Informan : Ibadah itu banyak cukup kita amalkan saja.semua yang kita lakukan dengan niat 

yang baik itu ibadah namanya.untuk Sunnah-sunnah ada yang saya kerjakan salah 

satunya itu adalah shalat israq, shalat israq itu shalat yang dikerjakan setelah shalat 

shubuh. Syaratnya kita beri’ktikaf dalam masjid sambil baca al-qur’an atau berzikir 

sampai matahari terbit dan tidak boleh keluar dari masjid. Lalu setelah itu shalatlah 

2 rakaat. Bukan shalat dhuha tapi israq. Kalau tidak salah pahalanya itu katanya 

seperti pahala haji dan umrah. 

Peneliti : Tindakan apa yang telah anda lakukan untuk menunjukkan bahwa kamu benar-

benar meyakini bahwa Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang harus diutamakan 

dan diagungkan? 

Informan : tindakan yang saya kerjakan yaitu dengan berfikir. Jawaban saya berfikit karena 

manusia itu pada hakikatnya itu hanya bisa mengubah bukan menciptakan. 

Misalnya manusia membuat kursi dari kayu. Itu manusia hanya mengubah suatu 

bentuk. Sedangkan kayu dari pohon. Dan pohon itu tidak mungkin manusia yang 

ciptakan tapi Allah lah yang menciptakan. Jadi Cuma dengan berfikir bahwa Allah 

itu cuma satu-satunya tuhan yang harus di Agungkan. 

Corak Pemahaman Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Bagaimana pandangan anda apakah semua agama semua itu sama? 

Informan : agama bisa dibilang sama karena sama-sama mengajarkan kebaikan. Tapi pada 

hakikatnya Tuhan mereka berbeda-beda. Mereka mungkin menganggap tuhan kita 

ada tapi mereka tetap menyembah tuhannya masing-masing. Jadi hanya agama 

Islam yang benar-benar sempurna. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang sistem pemerintahan Indonesia? Perlukah 

ditegakkan khilafah? 

Informan : iyaa perlu. Alasannya karena demokarasi sudah terbukti tidak menciptakan 

keseimbangan (Rapuh). Banyak cela dalam pemerintahan sekarang. Contohnya 
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baru-baru saja terjadi, wajah-wajah KPK. Kita tahu baru-baru ini ada seorang 

pengusaha (saya lupa namanya), dia itu terbukti korupsi 3 milyar dan sudah di 

sidang. Sidang pertama terbukti korupsi ketika di MK tiba-tiba lolos. Ini sudah 

hancur sekali. Penyalahgunaan BUMN, kekuasaan, tidak ada kebebasan. Yang 

seharusnya demokrasi itu dari rakyat untuk rakyat, sekarang berubah jadi otoriter. 

Sudah berubah. Sekarang bukan lagi demokrasi. Salah satu terbaik dalam 

kepemimpinan itu jelas adalah khilafah. Tapi khilafah sekarang tidak bisa dibuat. 

Karena khilafah dibentuk dengan kekuatan dan kekuasaan. 

Peneliti : Manakah yang harus diutamakan mendirikan negara Islam atau mendirikan 

masyarakat Islam? 

Informan : masyarakat Islam karena Nabi Muhammad SAW 10 tahun memikirkan tentang 

masyarakatnya (umatnya) bukan negaranya. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap anggapan sebagian warga Indonesia yang 

menyebut pancasila itu merupakan produk sekuler? 

Informan :Pancasila tidak bisa dibilang produk sekuler. Saya pernah baca buku tentang 

sejarah, saya juga pernah baca biografinya Agus Salim. Pancasila itu hasil dari buah 

pemikir bangsa, pahlawan nasional, dan pemikir-pemikir Islam yang telah 

didiskusikan dan Alhamdulillah diterima dan disepakati dengan non muslim. 

Peneliti : Anda setuju jika ada yang mengatakan ayat-ayat al-Qur’an perlu ditafsir ulang 

dengan melihat konteks sosiologis dan sebagainya?  

Informan : tafsiran alqur’an itu sudah dimaknai semuanya sudah ditafsirkan dengan sebaik-

baiknya oleh ulama. Jadi tidak perlu lagi ditafsir ulang, itu sudah cukup. Untuk 

mentafsirkan al-qur’an itu tidak mudah harus orang-orang yang tertentu. tafsir itu 

punya 10 ilmu antara lain: menguasai bahasa arab, nahwu, sharaf, hadist, ma’ani. 

Wad’I, waslih, 2 nya itu saya lupa. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda soal pernikahan beda agama? 

Informan :  tidak boleh alasannya yang dibolehkan dalam al-qur’an kan itu ahli kitab, biasa 

disebut juga kristen. Tapi sepengetahuan saya, ahli kitab itu ahli ahli yang 
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dizamannyawaktu itu betul betul-betul masih murni mereka percaya Allah itu 

tuhannya dan Isa sebagai Nabi. Walaupun mereka belum percaya bahwa 

Muhammad itu adalah Nabi, setidaknya mereka masih percaya bahwa Allah adalah 

tuhannya setidaknya mereka masih percaya Allah adalah tuhan-Nya. Kalau 

menikah sama hindu-budha kalau dalam Islam itu berzina, haram dalam Islam.  

Peneliti : Soal jilbab, bagaimana menurut anda? apakah wajib atau tidak? 

Informan : jilbab harus wajib. Dengan adanya jilbab maka laki-laki itu bisa terjaga, fikirannya 

tidak kemana-mana. Orang yang bilang jilbab itu bidaya dari arab itu berarti 

ilmunya tidak ada. Dalam al-qur’an jelas sudah ada: suruhlah anak-anakmu, istrimu 

untuk mengenakan jilbab. Itu perintah dari Allah. 

Peneliti : Anda setuju seandainya ada tuntutan para mahasiswa yang menginginkan 

penghapusan kewajiban berjilbab di kampus? 

Informan : sangat tidak setuju. Indonesia negara bebas, bebas berpendapat dan berekspresi. 

Kalau dilarang memakai jilbab berarti sudah melanggar hak asasi manusia. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda apakah boleh shalat dengan menggunakan cadar? 

Informan : boleh shalat dengan menggunakan cadar karena tidak mengganggu shalat, yang 

penting itu menutup aurat yang tidak boleh itu kalau aurat kelihatan. 

 

Peran Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus Dalam Aktivitas Keagamaan Di 

Kampus? 

Peneliti : Organisasi apa saja yang anda ikuti? 

Informan : untuk organisasi intra saya sebagai ketua BEM FKIP sedangkan extra saya 

berkader di HMI. 

Peneliti : Aktivitas keagamaan apa saja yang anda ikuti? 

Informan : untuk aktivitas keagamaan saya biasa nya bersama teman-teman kami biasa 

membuat perkumpulan (halaqah Islam) di tugu kampus.  
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Peneliti : Sebagai apa anda dalam aktivitas tersebut? 

Informan : saya sebagai panitia pelaksana. 

Peneliti : Bagaimana peran anda dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : saya berperan sebagai penyalur dakwah serta pengetahuan keagamaan agar 

tersampaikan secara optimal untuk mewujudkan tujuan membangun keimanan dan 

ketaqwaan serta menjaga silaturrahim antar sesama. 

Peneliti : Adakah kendala dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : kendalanya terhadap kurangnya minat mahasiswa.  

Peneliti : Adakah keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : tidak ada. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan : Anisa Adriani 

Tanggal : 24 Juli 2019 
 

Pemahaman Dasar Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Apa itu Islam? 

Informan : Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT melalui perantara nabi 

Muhammad SAW. 

Peneliti : Apa saja yang anda ketahui tentang Islam? 

Informan  : yang saya ketahui Islam itu adalah agama yang mengatur hubungan manusia 

dengan penciptanya yakni Allah SWT, juga mengatur hubungan antara manusia 

dengan dirinya sendiri serta mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya 

dalam masyarakat. 

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang Islam? 

Informan : pandangan saya tentang Islam adalah agama yang sangat kompleks mengatur 

semua aspek kehidupan dan memuaskan akal terutama dalam hal keimanan kepada 

Sang Pencipta. 

Peneliti : Bagaimana peranan Islam dalam kehidupan anda? 

Informan : Islam membawa ketenangan jiwa, mengurangi kecemasan perihal dunia dan 

membuat hidup saya lebih teratur dan terarah. 

Peneliti : Apakah tujuan anda mengerjakan ibadah (shalat, puasa, dan zakat)? 

Informan : tujuan saya mendekatkan diri, mengharapkan ampunan dan mencari Ridha Allah 

SWT.   

Peneliti : Selain ibadah wajib, ibadah apa saja yang anda tekuni dalam kehidupan  

keseharian? 

Informan : Ibadah lain selain ibadah wajib yang saya tekuni adalah Ibadah lisaniyah qalbiyah 

(hati dan lisan) yaitu mengucapkan tasbih, tahlil, takbir, tahmid dan syukur kepada 
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Allah SWT. Berusaha menjaga lisan agar tidak Menyakiti orang lain dan  menjaga 

hati agar tidak dengki pada sesama. 

Peneliti : Tindakan apa yang telah anda lakukan untuk menunjukkan bahwa kamu benar-

benar meyakini bahwa Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang harus diutamakan 

dan diagungkan? 

Informan : tindakan yang saya kerjakan yaitu mencakup seluruh aspek beribadah kepada 

Allah, bermuamalah ma’Allah, dan dalam berpolitik. Makanya saya dalam proses 

pergaulan saya selalu berbuat baik dan bertingkah laku baik kepada sesama 

manusia. 

Peran Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus Dalam Aktivitas Keagamaan Di 

Kampus? 

Peneliti  : Bagaimana pandangan anda apakah semua agama semua itu sama? 

Informan : Menurut saya tidak sama. Hanya agama Islam lah agama yang sempurna. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang sistem pemerintahan Indonesia? Perlukah 

ditegakkan khilafah? 

Informan : Sistem pemerintahan Indonesia adalah sistem yang terlahir dari pemikiran-

pemikiran manusia yang non muslim (kafir). Meskipun tujuannya untuk 

kemaslahatan umat, beberapa aktivitas di dalamnya malah memisahkan agama dari 

kehidupan. Oleh karena itu khilafah Perlu ditegakkan. 

Peneliti : Manakah yang harus diutamakan mendirikan negara Islam atau mendirikan 

masyarakat Islam? 

Informan : Mendirikan negara Islam agar Syariat Islam dapat diterapkan secara menyeluruh. 

Peneliti : Anda setuju jika ada yang mengatakan ayat-ayat al-Qur’an perlu ditafsir ulang 

dengan melihat konteks sosiologis dan sebagainya?  

Informan : tidak setuju karena untuk mentafsirkan al-qur’an harus memiliki ilmu tidak 

dengan logika yang asal-asalan. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda soal pernikahan beda agama? 
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Informan :  Menurut saya pernikahan beda agama adalah pernikahan yang beresiko merusak 

pondasi keimanan dalam rumah tangga. Sedangkan kalau perempuan muslimah 

menikah dengan laki-laki non muslim itu hukumnya haram.  

Peneliti : Soal jilbab, bagaimana menurut anda? apakah wajib atau tidak? 

Informan : Jilbab adalah tanda iffah (menahan diri dari maksiat). Mengenakan jilbab berarti 

memerangi pengaruh perilaku-perilaku yang menyeret pada penyimpangan baik 

yang berasal dari dalam diri maupun dari lingkungan sekitar. Sebagaimana perintah 

dalam Al-Qur’an, saya sangat setuju bahwa mengenakan jilbab adalah kewajiban 

bagi setiap muslimah. 

Peneliti : Anda setuju seandainya ada tuntutan para mahasiswa yang menginginkan 

penghapusan kewajiban berjilbab di kampus? 

Informan : sangat tidak setuju karena itu merupakan suatu bentuk pengekangan kebebasan 

seseorang dalam menjalani keyakinannya. Terutama bagi saya seorang perempuan 

saya berharap tak perlu ada larangan untuk bentuk-bentuk jilbab, namun tak perlu 

juga ada aturan yang mewajibkan. 

 

Peran Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus Dalam Aktivitas Keagamaan Di 

Kampus? 

Peneliti : Organisasi apa saja yang anda ikuti? 

Informan : MPM AL-MISYKAT FMIPA UHO, Lembaga Dakwah Fakultas di bawah 

naungan UKKI (Unit Kegiatan Kerohanian Islam) UHO, dan Lembaga Dakwah 

Kampus Al-Hikmah UHO. 

Peneliti : Aktivitas keagamaan apa saja yang anda ikuti? 

Informan : Halaqah Tarbiyah dan tahsinul qiroah yang diadakan di masjid kampus UHO. 

Peneliti : Sebagai apa anda dalam aktivitas tersebut? 

Informan : Penuntut ilmu dan pengemban dakwah. 

Peneliti : Bagaimana peran anda dalam aktivitas keagamaan tersebut? 
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Informan : saya berperan untuk belajar dan mendukung aktivitas dakwah serta aktif dalam 

setiap kegiatan lembaga. 

Peneliti : Adakah kendala dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan :. Tidak ada.  

Peneliti : Adakah keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : ada. keterlibatan masyarakat seperti kajian-kajian Islam yang biasa kami adakan 

di masjid-masjid sekitar kampus. 
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Informan : Tri Rahmatiyani Ghani 

Tanggal : 21 Juli 2019 
 

Pemahaman Dasar Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Apa itu Islam? 

Informan : Islam adalah agama yang mengimani satu Tuhan yaitu Allah. 

Peneliti : Apa saja yang anda ketahui tentang Islam? 

Informan  : Yang saya ketahui tentang Islam dari segi rukun-rukunnya yaitu ada rukun Islam 

dan rukun Iman. 

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang Islam? 

Informan : pandangan saya tentang Islam itu pembenar dari agama sebelumnya. 

Peneliti : Bagaimana peranan Islam dalam kehidupan anda? 

Informan : Peranan Islam dalam kehidupan saya adalah mampu memberikan kestabilan 

secara jasmani dan rohani, dan terutama mengistimewakan wanita dengan aturan 

yang benar-benar kompleks. 

Peneliti : Apakah tujuan anda mengerjakan ibadah (shalat, puasa, dan zakat)? 

Informan : tujuan saya adalah untuk mengerjakan amal ibadah. 

Peneliti : Selain ibadah wajib, ibadah apa saja yang anda tekuni dalam kehidupan  

keseharian? 

Informan : Ibadah yang saya tekuni adalah dengan meluruskan niat serta mencoba ikhlas 

dalam hal apapun. Contohnya ketika saya mendapat musibah kehilangan uang saya 

dengan sabar beribadah kepada Allah agar diberikan kekuatan untuk sabar. Karena 

sabar itu tidak mudah. 

Peneliti : Tindakan apa yang telah anda lakukan untuk menunjukkan bahwa kamu benar-

benar meyakini bahwa Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang harus diutamakan 

dan diagungkan? 

Informan : dengan mengucapkan 2 kalimat syahadat. mengerjakan hal-hal yang diperintahkan 

dan menjahui larangan-Nya. 
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Corak Pemahaman Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Bagaimana pandangan anda apakah semua agama semua itu sama? 

Informan : menurut saya semua agama itu tidak sama dan cuma agama Islam yang yang 

benar-benar di berikan keselamatan di dunia dan di akhirat.  

Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang sistem pemerintahan Indonesia? Perlukah 

ditegakkan khilafah? 

Informan : iyaa perlu ditegakkan khilafah di Indonesia ini karena kami butuh seorang 

pemimpin yang menegakkan syiar-syiar Islam. Bukan dengan system demokrasi 

yang dimana di dalamnya terdapat berbagai kecurangan dan kemunafikan. 

sebenarnya masalah besar kita bukan ada di pihak lawan, tapi ada di dalam diri kita 

sendiri. Masih begitu banyak umat Islam yang belum paham, tidak yakin dan masih 

bimbang atas agamanya sendiri. Mereka lebih kagum kepada sistem buatan 

manusia, ketimbang sistem buatan Allah SWT. 

Peneliti : Manakah yang harus diutamakan mendirikan negara Islam atau mendirikan 

masyarakat Islam? 

Informan : Masyarakat Islam, karena sebelum terbentuknya negara Islam itu bermula dari 

kaum kecilnya dulu atau masyarakatnya dulu dengan menanamkan nilai-nilai 

keislaman maka terbentuk lah negara Islam. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap anggapan sebagian warga Indonesia yang 

menyebut pancasila itu merupakan produk sekuler? 

Informan : Tidak setuju Pancasila bukanlah ideologi sekuler. Islam dan Pancasila itu sejalan. 

Tentu para pendiri bangsa, kaum santri kala itu yang menginginkan Islam sebagai 

landasan dalam menjalan roda pemerintahan, menerima Pancasila sebagai ideologi 

bangsa tanpa melalui pertimbangan yang masak-masak. Bahwa kaum santri kala 

itu menyadari bahwa esensi Pancasila itu kompatible dengan Islam seperti 

Ketuhanan Yang Maha Esa, keadilan dan lain sebagainya. 
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Peneliti : Anda setuju jika ada yang mengatakan ayat-ayat al-Qur’an perlu ditafsir ulang 

dengan melihat konteks sosiologis dan sebagainya?  

Informan : tidak setuju karena yang namanya Al-qur’an yang paling sah untuk menafsirkan 

adalah yang paling tahu tentang Al-qur’an itu sendiri adalah Allah SWT dan 

Rasulullah. Bukan asal sembarang mentafsirkan. karena kebenaran itu datangnya 

dari Allah SWT.  

Peneliti : Bagaimana pendapat anda soal pernikahan beda agama? 

Informan : tidak diperbolehkan dalam Islam. 

Peneliti : Soal jilbab, bagaimana menurut anda? apakah wajib atau tidak? 

Informan : jilbab itu wajib. Karena Berjilbab adalah perintah Allah kepada wanita Muslimah. 

Berjilbab bukanlah produk budaya Arab sebagaimana banyak orang 

mengatakannya. Berjilbab adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umatnya, yaitu mereka yang telah 

mengucapkan dua kalimat syahadat 

Peneliti : Anda setuju seandainya ada tuntutan para mahasiswa yang menginginkan 

penghapusan kewajiban berjilbab di kampus? 

Informan : sangat tidak setuju karena itu akan menjatuhkan martabat bagi perempuan. 

Seharusnya mereka menghargai hak beragama antar sesama. begitu pula dalam hal 

mengenyam pendidikan. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda apakah boleh shalat tanpa menutup aurat? 

Informan : tidak boleh lah. Ketika shalat apabila tidak menutup aurat maka shalatnya batal 

atau tidak sah. 

 

Peran Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus Dalam Aktivitas Keagamaan Di 

Kampus? 

Peneliti : Organisasi apa saja yang anda ikuti? 
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Informan : Remus Azillah FHIL UHO yang berada di bawah naungan lembaga dakwah 

kampus. Dan saya sebagai BEM FHIL UHO. 

Peneliti : Aktivitas keagamaan apa saja yang anda ikuti? 

Informan : Tarbiyah, dirosah, dan tahsinul qiro’ah. Dan ada lagi saya biasa sama teman-

teman mengajarkan Al-qur’an di rumah-rumah masyarakat istilahnya door to door 

atau sebagai guru les privat ngaji tapi sekarang sudah tidak aktif lagi. Aktif dulu 

pada tahun 2018. 

Peneliti : Sebagai apa anda dalam aktivitas tersebut? 

Informan : sebagai penuntut ilmu dan pengajar untuk anak-anak TK dan SD yang pengen 

belajar membaca Al-qur’an. 

Peneliti : Bagaimana peran anda dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : Berperan aktif dalam mengikutinya. Misalnya pada saat ada seorang anak yang 

tidak mengetahui suatu hukum bacaan saya senantia menjelaskannya agar anak 

tersebut paham dan bisa membacanya dengan baik dan benar. Intinya saya 

mendorong. 

Peneliti : Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan dalam meningkatkan aktivitas 

keagamaan tersebut? 

Informan : kalau langkah-langkahnya setiap satu minggu saya memberikan sebuah tes seperti 

ujian bagi anak yang bisa menjawab saya akan memberikan sebuah hadiah dengan 

tujuan agar mereka semangat dan termotivasi dalam belajar dan membaca Al-

qur’an. 

Peneliti : Adakah kendala dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : Minat mahasiswa yang masih kurang. 

Peneliti : Adakah keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : untuk kegiatan-kegiatan di kampus seperti tahsinul qiroah, tarbiyah, dan dirosah 

jelas masyarkat tidak terlibat hanya mahasiswa/i saja. Tapi untuk privat ngaji 

masyarakat sangat mendukung.  
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Informan : Syahrun  

Tanggal : 19 Juli 2019 
 

Pemahaman Dasar Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Apa itu Islam? 

Informan : Islam itu ajaran keselamatan, agama, ideologi. 

Peneliti : Apa saja yang anda ketahui tentang Islam? 

Informan  : Yang saya ketahui tentang Islam adalah agama yang mempunyai konsep dan 

metode pelaksaan yang sangat lengkap, sempurna dan paripurna untuk mengatur 

kehidupan manusia di muka bumi. Baik itu mulai mengatur dari hubungan antara 

manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan alam dan manusia dengan 

manusia yang lain serta antara manusia dengan tuhannya 

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang Islam? 

Informan : Sebagai insan yang telah bersyahadat dan yakin serta seyakin-yakinnya bahwa 

Islam itu sangat lengkap, sempurna dan paripurna untuk mengatur kehidupan 

manusia di muka bumi maka saya berpandangan Islam wajib diterapkan secara 

kaffah (menyeluruh). 

Peneliti : Bagaimana peranan Islam dalam kehidupan anda? 

Informan : Islam dapat membentuk pola pikir dan cara pandang saya dalam membandingkan 

semua agama, paham ataupun ideologi didunia serta memperbaiki ahklak dan 

perilaku saya berdasarkan petunjuk Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sehingga 

kesempurnaan Islam dapat menuntun dan meneguhkan pendirian saya terhadap 

Islam. 

Peneliti : Apakah tujuan anda mengerjakan ibadah (shalat, puasa, dan zakat)? 

Informan : Konsekuensi manusia sebagai mahkluk yang telah menyatakan bersyahadat maka 

wajib bagi manusia untuk tunduk dan patuh terhadap seluruh perintah dan larangan 

Allah. Allah telah mewajibkan dalam Al-Qur’an untuk mengerjakan shalat, puasa, 

dan zakat maka wajib pula saya taati. Sebab jika ingkar maka neraka jaminannya 

dan sebaliknya. Oleh karena itu tujuan saya adalah untuk memenuhi kewajiban saya 
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yang diperintahkan oleh Allah yang Insya Allah saya akan mendapatkan Ridha-

Nya. Tujuan saya adalah untk mencari amal. 

Peneliti : Selain ibadah wajib, ibadah apa saja yang anda tekuni dalam kehidupan  

keseharian? 

Informan : Ibadah yang saya tekuni adalah Kuliah dengan sungguh-sungguh, belajar 

membaca Al-Qur’an, menuntut Ilmu Agama Islam. 

Peneliti : Tindakan apa yang telah anda lakukan untuk menunjukkan bahwa kamu benar-

benar meyakini bahwa Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang harus diutamakan 

dan diagungkan? 

Informan : Mengakui bahwa saya beragama islam dengan bersyahadat kepada Allah SWT 

dan Nabi Muhammad saw adalah utusannya, Menjaga solat berjamaah di masjid, 

toleransi terhadap semua umat manusia, dan mendukung bagi mereka yang 

mendakwakan bahwa hanya ada satu tuhan yang wajib diimani. 

 

Corak Pemahaman Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Bagaimana pandangan anda apakah semua agama semua itu sama? 

Informan : Tidak sama, sebab semua agama memiliki asal usul dan konsep yang berbeda. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang sistem pemerintahan Indonesia? Perlukah 

ditegakkan khilafah? 

Informan : Perlu karena sistem pemerintahan di Indonesia tidak menerapkan sistem ajaran 

Islam dan tidak memiliki ideologi sedangkan Pancasila hanyalah falsafah bangsa. 

Jika Khilafah adalah bagian daripada ajaran Islam maka wajib ditegakkan. Sebab 

Islam tentunya lengkap semua isinya. Berarti jika lengkap mestinya harus punya 

sistem pemerintahan tersendiri untuk Islam yang berbeda dengan sistem 

pemerintahan diluar Islam.  

Peneliti : Manakah yang harus diutamakan mendirikan negara Islam atau mendirikan 

masyarakat Islam? 
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Informan : Mengutamakan dua-duanya bersamaan diperjuangkan dan didirikan. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap anggapan sebagian warga Indonesia yang 

menyebut pancasila itu merupakan produk sekuler? 

Informan : Tidak setuju karena Pancasila sejatinya merupakan kesepakatan luhur para pendiri 

negara Indonesia sebagai negara kebangsaan yang religius. Bahwa Indonesia tidak 

didasarkan pada satu agama tertentu saja, tetapi juga tidak tampa agama. 

Pemerintahan di Indonesia bukan pemerintahan satu agama, melainkan dijiwai oleh 

ajaran agama-agama yang dianut oleh rakyatnya 

Peneliti : Anda setuju jika ada yang mengatakan ayat-ayat al-Qur’an perlu ditafsir ulang 

dengan melihat konteks sosiologis dan sebagainya?  

Informan : Sangat tidak setuju karena isi kandungan al-qur’an sudah sempurna. Oleh karena 

itu ayat-ayat al-qur’an tidak perlu lagi ditafsir ulang. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda soal pernikahan beda agama? 

Informan : tidak boleh. karena masalah yang akan muncul dalam keluarga akan sangat banyak 

dan cara penyelesaian masalahnya tidak berdasarkan secara agama sepihak.   

Peneliti : Soal jilbab, bagaimana menurut anda? apakah wajib atau tidak? 

Informan : Jelas wajib. Kan itu perintah Allah SWT untuk menutup aurat mulai dari ujung 

rambut sampai ujung kaki terkecuali wajah dan tangan. 

Peneliti : Anda setuju seandainya ada tuntutan para mahasiswa yang menginginkan 

penghapusan kewajiban berjilbab di kampus? 

Informan : Yah jelas sangat tidak setujulah. 

 

Peran Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus Dalam Aktivitas Keagamaan Di 

Kampus? 

Peneliti : Organisasi apa saja yang anda ikuti? 

Informan : Himpunan Mahasiswa Jurusan Kehutanan, HMI DIPO, HTI, Koperasi Mahasiswa 

Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan 
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Peneliti : Aktivitas keagamaan apa saja yang anda ikuti? 

Informan : Kajian/halaqo  

Peneliti : Sebagai apa anda dalam aktivitas tersebut? 

Informan : Sebagai Penuntut ilmu saja. 

Peneliti : Bagaimana peran anda dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : sebagai pendukung tujuan agar bisa tercapai. 

Peneliti : Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan dalam meningkatkan aktivitas 

keagamaan tersebut 

Informan : Niat dan Konsisten dalam belajar ilmu agamanya 

Peneliti : Adakah kendala dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : sepertinya tidak ada. terkadang ada urusan mendadak saya usahakan agar bisa 

mengikuti kajian-kajian walaupun terlambat sedikit. 

Peneliti : Adakah keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : Ada banyak. 
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Informan : Armin  

Tanggal : 17 Juli 2019 
 

Pemahaman Dasar Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Apa itu Islam? 

Informan : Islam itu adalah sebuah pokok yang harus ditekuni oleh setiap (insan) manusia. 

Karena Islam itu adalah rahmatan bagi seluruh alam. Kalau memang Islam itu 

diterapkan maka semua manusia bisa merasakan kesejahteraan. 

Peneliti : Apa saja yang anda ketahui tentang Islam? 

Informan  : sebenarnya Islam itu terbagi menjadi 3 pokok yaitu: 1) hubungan manusia 

dengan Allah, 2) hubungan manusia dengan manusia, 3) hubungan manusia 

dengan diri sendiri. 

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang Islam? 

Informan : pandangan saya tentang Islam itu adalah agama yang universal. Yaitu mengatur 

semua tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Peneliti : Bagaimana peranan Islam dalam kehidupan anda? 

Informan : peranan Islam dalam kehidupan saya ini adalah sangat mendukung dan sangat 

bagus kalau memang diterapkan dalam negeri kita ini. Peran dalam proses 

kehidupan yang kita dijalani, agama sangat mendukung untuk tindakan kebaikan. 

Artinya, agama tidak hanya memberikan nilai-nilai yang bersifat moralitas, namun 

juga menjadikannya sebagai fondasi keyakinan. Agama mensyarakatkan moralitas 

sebagai bagian iman secara keseluruhan. Tak ayal, moralitas yang ditekankan 

agama bersifat mengikat kepada setiap penganutnya. 

Peneliti : Apakah tujuan anda mengerjakan ibadah (shalat, puasa, dan zakat)? 

Informan : tujuan saya mengerjakan ibadah shalat dll. Karena tujuan manusia yang 

sebenarnya itu adalah untuk beribadah. لاليعبدون  خلقة الجن والإنس إ  artinya manusia وما 

itu diciptakan tidak lain hanya untuk beribadah.   
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Peneliti : Selain ibadah wajib, ibadah apa saja yang anda tekuni dalam kehidupan  

keseharian? 

Informan : ada. Ibadah dalam bermuamalah dan tata cara berpolitik. 

Peneliti : Tindakan apa yang telah anda lakukan untuk menunjukkan bahwa kamu benar-

benar meyakini bahwa Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang harus diutamakan 

dan diagungkan? 

Informan : tindakan yang saya kerjakan yaitu mencakup seluruh aspek beribadah kepada 

Allah, bermuamalah ma’Allah, dan dalam berpolitik. Makanya saya dalam proses 

pergaulan saya selalu berbuat baik dan bertingkah laku baik kepada sesama 

manusia. 

Corak Pemahaman Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Bagaimana pandangan anda apakah semua agama semua itu sama? 

Informan : kalau soal berpandangan bahwa semua agama itu sama bagi saya itu tidak. إن الدين    

 agama yang paling benar itu adalah Islam. Cuma agama Islam yang عند الله الإسلام

diridhoi Allah SWT. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang sistem pemerintahan Indonesia? Perlukah 

ditegakkan khilafah? 

Informan : iyaa perlu. Di sini akan saya jelaskan tentang masalah khilafah. Kita itu perlu 

mempelajari sejarah. Jadi 300 abad lamanya Islam itu telah melaksanakan sistem 

pemerintahan khilafah yang dipimpin oleh kholifah. Makanya perlu kita ketahui 

bersama negara Indonesia merdeka pada tahun 1945 hingga sampai sekarang ini 

yang namanya keadilan itu tidak ada. Makanya kita itu dalam menerapkan politik 

Islam kita menanamkan sebuah sistem yang bagus untuk kita laksanakan bersama-

sama. Yaitu harus ditegakkan sistem khilafah dan menolak sistem demokrasi. 

Peneliti : Manakah yang harus diutamakan mendirikan negara Islam atau mendirikan 

masyarakat Islam? 
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Informan : yang pertama itu yang harus diutamakan yaitu mendirikan masyarakat Islam 

dengan memberikan pemahaman, pengertian apa itu Islam. Bagaimana peradaban 

Islam itu didirikan serta aspek-aspek dalam Islam dan setelah itu baru membangun 

negara Islam. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap anggapan sebagian warga Indonesia yang 

menyebut pancasila itu merupakan produk sekuler? 

Informan : sebenarnya kalau menurut organisasi kami, pemerintah-pemerintah dan ulama-

ulama terdahulu dalam menyusun pancasila itu hanya mencocok-cocokan saja dan 

kebanyakan ulama-ulama mengatakan bahwa pancasila itu tidak berasal dari Islam. 

seharusnya pancasila itu tidak berasal dari Al-qur’an dan hadist. Makanya apabila 

pancasila kita terapkan dalam Islam dan sistem khilafah itu tidak akan pernah cocok 

dan tidak akan pernah nyambung. Oleh karena itu pancasila berasal dari produk 

sekuler. 

Peneliti : Anda setuju jika ada yang mengatakan ayat-ayat al-Qur’an perlu ditafsir ulang 

dengan melihat konteks sosiologis dan sebagainya?  

Informan : kalau menurut kami Al-qur’an itu tidak boleh ditafsir ulang karena sudah jelas isi 

kandungannya maupun dalam konteks sosiologi apapun. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda soal pernikahan beda agama? 

Informan :  kalau menurut pendapat saya kalau soal laki-laki muslim menikah dengan 

perempuan yang non muslimah itu boleh-boleh saja, karena kewajiban seorang 

laki-laki untuk mengajak seorang perempuan untuk memeluk agamanya. 

Sedangkan kalau perempuan muslimah menikah dengan laki-laki non muslim itu 

hukumnya haram.  

Peneliti : Soal jilbab, bagaimana menurut anda? apakah wajib atau tidak? 

Informan : kalau menurut saya jilbab itu wajib bukan sunnah atau apapun. Jilbab itu bukan 

buatan dari arab dan diperintahkan pada zaman jahiliyyah itu untuk memakai 

kerudung (jilbab) itu dalam Al-qur’an ada bahwasahnya diperintahkan untuk 

seorang perempuan agar mengenakan jilbab ketika sudah baligh. 
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Peneliti : Anda setuju seandainya ada tuntutan para mahasiswa yang menginginkan 

penghapusan kewajiban berjilbab di kampus? 

Informan : sangat tidak setuju karena ini akan mencederai bagi pihak kamu muslimah apabila 

mereka tidak berjilbab. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda apakah boleh shalat dengan menggunakan cadar? 

Informan : kalau menurut saya soal cadar bagi perempuan yang memakai ketika shalat 

terkadang juga sebagian ulama membolehkan, Cuma dalam hal ini harus kelihatan 

bagian muka sama telapak tangannya. Tapi itu tetap bukan perkara haram tapi 

dibolehkan. 

 

Peran Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus Dalam Aktivitas Keagamaan Di 

Kampus? 

Peneliti : Organisasi apa saja yang anda ikuti? 

Informan : untuk ekstranya saya pertama itu masuk HMI setelah itu saya tidak pernah aktif 

lagi setelah itu saya berkader ke hizbut tahrir Indonesia dari angkatan 2015 sampai 

sekarang tetap istiqomah. Sedangkan intra nya saya HMJ di fakultas Hukum UHO. 

Peneliti : Aktivitas keagamaan apa saja yang anda ikuti? 

Informan : kalau aktivitas kami itu dalam 1 minggu kami mengadakan halaqoh. Dalam 

perkumpulan itu kami batasi hanya 2 jam saja. 

Peneliti : Sebagai apa anda dalam aktivitas tersebut? 

Informan : dalam aktivitas kami saya sebagai syabab (pemuda). 

Peneliti : Bagaimana peran anda dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : saya berperan untuk mengajak orang-orang untuk bergabung dalam organisasi 

kami. Kami memberikan sungbangsi pemikiran supaya mereka itu sadar bahwa ide 

kami itu bagus untuk diterapkan di negeri ini. 

Peneliti : Adakah kendala dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tersebut? 



201 
 

Informan : kalau masalah kendala itu memang banyak, rumit dan rintangan-rintangan sangat 

banyak. Contohnya pernah itu hari di kampus kami mengadakan sebuah khalaqah 

itu kami dicegah katanya kegiatan kami merupakan kegiatan yang menyimpang. 

Sejak saat penghapusan BHP nya itu kegiatan-kegiatan kami itu dilarang. Tidak 

boleh melakukan kegiatan-kegiatan apapun. Kalau seminar-seminar di hotel itu 

sering kita laksanakan. Dan temanya itu tentang konteks kenegaraan serta 

perkumpulan kami itu bersifat privasi.  

Peneliti : Adakah keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : adapun keterlibatan masyarakat juga sangat mendukung dalam aktivitas kami. 

Dari penjual bakso sampai dengan karyawan-karyawan, pelajar, mahasiswa, dan 

dosen. Tetapi tidak 100% mendukung akan tetapi kebanyakan masyarakat itu 

terlibat dalam kegiatan kami. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan : Ahsanul Amal Arifin  

Tanggal : 20 Desember 2018 
 

Pemahaman Dasar Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Apa itu Islam? 

Informan : Jadi Islam itu adalah agama yang rasional, sebab seseorang tidak akan diwajibkan 

berislam kecuali setelah aqil baligh artinya setelah mempuanyai akal sehat. 

Peneliti : Apa saja yang anda ketahui tentang Islam? 

Informan  : Jadi sebenarnya Islam itu terbagi menjadi 3: yang pertama ada yang namanya 

Islam, Iman, dan kemudian yang terakhir derajat yang ketiga dari tobaqots yaitu 

ikhsan (ikhlas). Sedangkan definisi Islam yang sebenarnya yaitu pertama rukun 

Islam Kalau Iman, lebih kepada rukun Iman antara lain Iman kepada Allah, rasul, 

ilal akhir… Dan kemudain tobaqots yang terakhir ini derajatnya bukan kepada 

pengenalan Islam itu apa, tapi lebih kepada penerapan yaitu Ikhsan. Karena saya 

masih ingat ikhsan itu maknanya dari kitab tauhid itu adalah lebih kepada 

pangamalan jadi ketika kita shalat itu bukan lagi karena mau dilihat tetapi seolah-

olah kita itu yakin bahwa kita melihat-Nya dan yakinlah apabila kamu tidak 

melihat-Nya, sesungguhnya Allah benar-benar melihatmu.  

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang Islam? 

Informan : pandangan saya tentang Islam adalah agama yang rasional, sebab seseorang tidak 

akan diwajibkan berislam kecuali setelah aqil baligh artinya setelah mempuanyai akal 

sehat. 

Peneliti : Bagaimana peranan Islam dalam kehidupan anda? 

Informan : jadi peranan Islam itu sebenarnya kalau manusia hidup dimuka bumi ini tanpa 

agama itu seolah-olah seperti mayat yang tidak ada arwahnya dalam tubuhnya 

yang berjalan dimuka bumi. Karena pada hakikatnya agama itu menunjukkan 

manusia arah dan tujuan hidup ini. 

Peneliti : Apakah tujuan anda mengerjakan ibadah (shalat, puasa, dan zakat)? 

Informan : tujuannya saya megerjakan ibadah yaitu untuk beribadah kepada Allah. 
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Peneliti : Selain ibadah wajib, ibadah apa saja yang anda tekuni dalam kehidupan  

keseharian? 

Informan : saya biasanya mengerjakan shalat-shalat sunnah setelah melaksanakan shalat 

wajib di masjid ataupun di rumah. 

Peneliti : Tindakan apa yang telah anda lakukan untuk menunjukkan bahwa kamu benar-

benar meyakini bahwa Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang harus diutamakan 

dan diagungkan? 

Informan : sebenarnya tidak ada alasan lain bahwa benar-benar kita yakin Allah itu sebagai 

Tuhan yaitu ketika kita melaksanakan ibadah-ibadah, baik itu ibadah wajib 

maupun sunnah. Karena kita mengerjakan ibadah-ibadah tersebut bukan sekedar 

kita yakin bahwa adanya Tuhan tapi sampai ketingkatan mahabbah (cinta) kepada 

Allah dengan melakukan ibadah-ibadah dengan sepenuh hati. 

Corak Pemahaman Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Bagaimana pandangan anda apakah semua agama semua itu sama? 

Informan : Ketika kita dilontarkan pertanyaan-pertanyaan apakah agama semua itu sama 

maka saya menjawab bahwa semua agama itu sama kalau dari segi sikap karena 

semua agama itu berorganisasi memberikan doktrin kebaikan. Tapi kalau kita 

berbicara dari sudut pandang keimanan nah itu tidak bisa ditoleri artinya memang 

bahwa Islam itu adalah agama yang sempurna. Karena Islam itu adalah agama yang 

diridhoi oleh Allah. Kalau kita mau kaji lebih dalam tentang apa alasan saya 

mengatakan bahwa agama Islam itu beda dengan agama yang lain itu akan 

membutuhkan waktu yang sangat panjang untuk dibahas. Karena Islam itu adalah 

agama yang sempurna kemudian tidak dibuat-buat. Yang saya pelajari kalau di 

tauhid itu Islam termasuk agama samawi, agama samawi itu ada tiga: ada yahudi, 

nasrani, dan Islam. Dan pada dulunya semuanya ini ketika Allah mengutus rasul 

masing-masing kepercayaan tiga ini (agama samawi) tujuan itu adalah tauhid hanya 

kenapa orang kristen sekarang ini istilahnya berpaling sebenarnya mereka tidak 

berpaling tetapi dipalsukan kitabnya akhirnya mereka ibarat kata itu seperti domba 

yang tersesat. Kalau yahudi mereka akui agama Islam itu benar hanya mereka itu 
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berpaling. Makanya mereka dikatakan dalam surat Al-fatihah  عليهم غيرالمغضوب 

 dollin artinya ulama mentafsirkan itu lebih kepada yahudi, karena mereka ولاالضالين  

lebih mengetahui kebenaran tapi berpaling dari kebenaran. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang sistem pemerintahan Indonesia? Perlukah 

ditegakkan khilafah? 

Informan : Bagaimana pandangan saya ketika agama yang kondisinya saat ini lebih rancu 

kemudian apakah perlu digantikan sistemnya menjadi khilafah. Yang pertama yang 

perlu kita ketahui sebenarnya the founding fathers atau ulama’ ketika menyusun 

pancasila saat itu. sebenarnya disitu yang paling menonjol atau mayoritas disitu 

bukan pemerintahan-pemerintahan yang elit yang tidak mengetahui agama. Dan 

yang menyusun pancasila disitu tentu kebanyakan ulama’. Jadi kalau kita mau 

mengatakan apakah perlu digantikan dengan sistem khilafah. Sebenarnya orang-

orang terdahulu atau ulama’ Indonesia sudah lebih dulu memikirkan sebelum kita 

menginginkan tentang khilafah. Mungkin mereka (ulama’) sudah memikirkan lebih 

dulu. Akan tetapi mungkin dengan berbagai kondisi kemudian juga bangsa 

Indonesia ini memang bersuku-suku, berbagai macam budaya-budaya dan agama-

agama (beragam). Maka kemudian terbentuklah yang namanya pancasila yang 

mempersatukan kita. Jadi menurut saya kalau untuk di Indonesia ini sebenarnya 

bukan tidak perlu, suatu saat itu yang namanya sebuah sistem khilafah mau kita 

tidak usahakan pun akan terjadi di akhir zaman, butuh waktu saja. Akan tetapi pada 

hari ini yang perlu kita wujudkan yaitu bagaimana dalam sistem pemerintahan 

tersebut terkandung nilai-nilai keislaman. Jadi tidak perlu yang namanya covernya 

tetapi nilai-nilainya yang perlu kita doktrin atau kita tukar. Meskipun pancasila 

sekarang ini bisa kita ubah dengan berlebelkan pancasila bisa kita bentuk sebagai 

negara yang betul-betul menjalankan syariat Islam. Hanya tergantung orang-orang 

elitnya, atau objek, atau fa’il yang mengerjakan di dalamnya. Makanya saya bilang 

sama anak HTI “antum tidak usah berkoar-koar, bilang mau perubahan atau segala 

macam. Minimal antum itu menjadi bupati saja dulu atau gubernur supaya kalian 

itu punya kekuasaan”. Maka dikatakan dalam hadits من راى منكم منكرن فليغير بيده (jika 

menemukan yang namanya kemungkaran, ubahlah dengan tanganmu). Ulama’ 
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mentafsirkan “tangan” di sini itu adalah kekuasaan. Percuma juga koar-koar tapi 

tidak ada power, kan pasti tidak akan bisa berubah begitu saja.  

Peneliti : Manakah yang harus diutamakan mendirikan negara Islam atau mendirikan 

masyarakat Islam? 

Informan : menurut saya karena kebetulan juga saya ini banyak bergelut di organisasi 

Muhammadiyah (IMM) banyak berkecimpung di organisasi tersebut tetapi saya 

tidak mengikuti di IAIN pemuda muhammadiyah kendari. Kalau yang saya lihat 

mana yang lebih diutamakan negara Islam atau masyarakat Islam. Tentulah 

sebenarnya kita tidak usah juga kita artinya anak-anak SMA pun ketika mereka 

memang betul-betul memikirkan. Tetapi yang perlu kita bentuk pertama itu adalah 

masyarakatnya dulu baru kemudian terbentuklah negara Islam. Karna kita tidak 

bisa mengubah dari atas ke bawah, yang mana-mana itu harus mulai dari bawah 

kemudian ke atas. Yang sebagai objek di sinikan masyarakat. Berarti pengaruh-

pengaruh itu peradaban Islam yang harus dibentuk lebih dulu itu masyarakat-

masyarakatnya baru setelah itu terbentuklah yang namanya baldatun toyyibatun. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap anggapan sebagian warga Indonesia yang 

menyebut pancasila itu merupakan produk sekuler? 

Informan : menurut saya karena terbatasnya pemahaman saya, ini hanya penafsiranku 

menurut opini saya dengan berbagai artikel-artikel yang saya telah baca. Menurut 

saya sebenarnya saya tidak setuju ketika pancasila itu dikatakan dengan produk 

sekuler. Karena sebenarnya pancasila itu pada dulunya dibentuk pada sila pertama 

sebenarnya bukan ketuhanan yang Maha Esa, dulu di situ memang kalimatnya 

bukan ketuhanan tapi memang tertulis di situ Allah yang Maha Esa. Hanya karena 

Allah pun mengatakan لتعارفوا شعوباً   ,artinya dengan berbagai kondisi وجعلناكم 

bermacam keberagaman maka teks dari yang namanya Allah itu diganti dengan 

ketuhanan. Sebanarnya kalau kita mau lihat kenapa masyarakat menklaim kalau 

pancasila itu sebagai produk sekuler karena di sila pertama itu adalah ketuhanan 

kenapa bukan Allah saja. Itu kayaknya orang yang memandang pancasila itu 

sebagai produk sekuler itu adalah orang-orang ektrim. Artinya mereka tidak 

melihat kondisi, kemudian tidak melihat apa alasannya dibalik itu. itu orang-orang 
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yang seperti itu kurang mentolaransi keberagaman. Makanya mereka itu mudah-

mudah saja menjudge bahwasahnya pancasila itu merupakan hasil pemikiran 

sekuler dan orang-orang yang membentuk itu sekuler. Padahal tidak seperti itu. 

Peneliti : Anda setuju jika ada yang mengatakan ayat-ayat al-Qur’an perlu ditafsir ulang 

dengan melihat konteks sosiologis dan sebagainya?  

Informan : kebetulan saya juga ini jurusanku ilmu Al-qur’an dan tafsir. Jadi kalau ada 

pertanyaan perlukah Al-qur’an itu di tafsir ulang atau di kaji dan di ulang kembali? 

Sebenarnya untuk mengkaji Al-qur’an itu atau lebih pada mentafsirkan. 

Sebenarnya kita harus paham dulu apa yang dimaksud dengan mentafsirkan itu? 

jadi dalam tahapan bagaimana kita mengetahui isi kandungan Al-qur’an itu ada 3: 

yang pertama ada tarjamah, tarjamah itu lebih kepada teks to teks. Jadi teks nya 

saja, contohnya mungkin bahasa arab lebih diterjemahkan ke dalam bahasa bugis. 

Kemudian tahap yang kedua ada yang namanya tafsir, tafsir itu lebih kepada teks 

to konteks. Jadi lebih kepada teksnya dan kemudian bagaimana penafsiran ulama’ 

terhadap Al-qur’an tersebut. bagaimana kemudian tahap ketiga ta’wil, ta’wil ini 

lebih kepada mendalam, artinya sifatnya lebih mendalam lagi bagaimana ingin 

lebih mengetahui isi kandungan dalam Al-qur’an kenapa teks nya seperti ini itu 

maknanya sudah jauh dan lebih mendalam. Contoh seumpamanya mungkin shalat 

ini sebenarnya bukan karena kewajiban tapi kebutuhan. Jadi kalau menurut saya 

apakah Al-qur’an perlu ditafsir ulang? Yang pertama Allah memerintahkan Al-

qur’an itu untuk mengkaji ulang itu sebenarnya sudah banyak maroji-maroji atau 

buku-buku tafsir yang sekiranya untuk kalau kita begini dibandingkan dengan 

Imam Syafi’i yang pintarnya luar biasa. Nah kalau dibandingkan dengan kita ini 

apaji. sebanarnya kita tidak perlu untuk mentafsirkan ulang karena sudah ada 

banyak ulama’ yang mentafsirkan komponen-komponen Al-qur’an dengan 

kapabilitasnya, kalibernya, kemampuannya menafsirkan Al-qur’an jauh luar biasa 

dibanding kita. Kita sebenarnya ini lebih kepada morajaa’ itu pengulangan 

kemudian menggali terus-menerus. Tapi kalau mau sampai ke titik mentafsirkan al-

Qur’an itu tidak sembarang orang. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda soal pernikahan beda agama? 
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Informan : ketika seorang laki-laki muslim itu menikahi seorang perempuan yang berbeda 

dengan agamanya. dia itu sebenarnya ahlul kitabnya itu perempuan bisa dinikahi 

dengan niat dan tujuan ingin memasukannya ke Islam. Tapi kalau perempuannya 

seorang muslimah itu menikahi seorang lelaki yang berbeda agama dengannya itu 

kalau menurut saya agak sedikit berat. Apalagi tidak mau komitmen untuk 

memeluk agama Islam karena pada ujungnya nanti itu akan tidak bagus. Maka 

ketika ada pernikahan yang berbeda agama maka statusnya itu dalam hukum Islam 

itu adalah zina. Dia berzina. Itu tidak halal dalam pernikahan hukum syariat Islam.   

Peneliti : Soal jilbab, bagaimana menurut anda? apakah wajib atau tidak? 

Informan : kalau menurut saya bagaimana jilbab itu sebenarnya, fungsi nya apa? Memang 

dalam Al-qur’an tidak ada kalimat yang memerintahkan “ista’milu al-hijab” itu 

tidak ada. Makanya itu juga Najwa Syihab tidak memakai yang namanya hijab. 

Yang mana orang tuanya itu sangat luar biasa ilmunya. Dan banyak buku-buku 

beliau digunakan sebagai rujukan Islam wasatiyah dan kemudian mentafsirkan. 

Dan kalau menurut saya, ketika seorang perempuan itu memakai hijab itu 

sebenarnya pada hakikatnya dia sedang melindungi atau menutup auratnya tetapi 

lebih kepada lawan jenis. Jadi ketika perempuan itu sebenarnya memakai jilbab, 

hakikatnya dia tidak menutup auratnya tapi melindungi lawan jenisnya untuk 

berbuat dosa. Kita tidak bisa pungkiri ketika seorang laki-laki itu melihat yang 

namanya auratnya perempuan, seiman-imannya manusia pasti akan tergoda. Maka 

pada hakikatnya hijab itu bukan untuk perempuan tapi untuk laki-laki, entah itu 

dihindari dengan yang namanya pemandangan dan segala macam. Jadi 

mengenakan yang namanya hijab itu wajib. 

Peneliti : Anda setuju seandainya ada tuntutan para mahasiswa yang menginginkan 

penghapusan kewajiban berjilbab di kampus? 

Informan : tentunya saya tidak setuju. Kalau ada seorang mahasiswa/i menginginkan 

penghapusan jilbab di kampus itu sebenarnya orang-orang yang seperti itu dalam 

Islam adalah musuh yang nyata. Dalam Al-qur’an mengatakan عدوَن مبين itu adalah 

musuh yang nyata bagimu. Karena pemikirannya sudah sampai ingin melarang 

orang memakai jilbab dan itu tidak ada feedback nya bagi dia. Dan dia punya visi, 
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misi ingin menghancurkan Islam. Jadi kalau saya akal ketika ada orang seperti itu 

sebenarnya bukan atas perintah dirinya sendiri tetapi dia adalah agen. Agen yang 

ingin menghancurkan Islam. Dan mereka ini harus diajak diskusi baik-baik agar 

terhenti pikirannya untuk melakukan hal-hal yang menyimpang dari agama. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda apakah boleh shalat dengan menggunakan cadar? 

Informan : maka kalau kita ingin mencari-cari tahu apakah cadar itu wajib atau tidak itu 

sebenarnya simple. Ada hadis nabi dan itu derajatnya shahih. Yang dikatakan 

didalamnya tidak boleh seorang itu shalat khususnya itu perempuan kemudian dia 

dalam menutup auratnya yaitu wajah dan telapak tangan. Dari sini kita bisa menilai 

bahwasahnya bercadar itu tidak wajib. Makanya ketika shalat itu tidak boleh 

menggunakan cadarnya. Yang boleh kelihatan ketika shalat itu adalah muka dan 

telapak tangannya. 

 

Peran Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus Dalam Aktivitas Keagamaan Di 

Kampus? 

Peneliti : Organisasi apa saja yang anda ikuti? 

Informan : saya mengikuti organisasi UKM dan IMM. 

Peneliti : Aktivitas keagamaan apa saja yang anda ikuti? 

Informan : yang sementara ini dan yang kemarin saya lakukan itu saya membentuk desa 

binaan. Jadi kita mempunyai satu kampung  tempatnya di Laonua kec. Berselutu. 

Jadi kita ke sana ini bukan seperti safari ramadhan yang hanya 1-2 kali singgah. 

Jadi kita mencontoh kelakuannya Rasulullah Nabi Muhammad SAW ketika beliau 

menolong seorang yahudi yang butuh/menolong seorang fakir miskin. Sebenarnya 

ketika kita ingin menolong dan ingin memberikan pemahaman kepada masyarakat 

itu betul-betul harus sungguh-sungguh. Makanya kita membentuk desa binaan. Jadi 

bukan 1-2 kali saja insya Allah akan beriring. Tiap jum’at kita ke sana mengisi 

khutbah jum’at dan kemudian abis magrib kita mengajarkan anak-anak mengaji, 
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dan sesekali kita mengadakan yang namanya majelis ta’lim. Yang tujuannya semua 

itu tidak lain  hanya untuk berdakwah liilahi kalimatillah waliliqomati asy-syariah.  

Peneliti : Sebagai apa anda dalam aktivitas tersebut? 

Informan : di dalam aktivitas tersebut menurut pandangan masyarakat kami biasa di panggil 

ustadz tapi kami belum pantas di panggil dengan sebutan ustadz karena ustadz itu 

ilmunya sangat luar biasa. Jadi kita ini semacam muballigh sebagai penyambung 

lidahnya ustadz. Jadi nasehat-nasehat agama yang diberikan oleh ustadz, kyai, dan 

ulama’ itu kita praktekkan kepada masyarakat. 

Peneliti : Bagaimana peran anda dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : peran saya sangat aktif dalam hal melaksanakan berbagai kegiatan seperti tilawatil 

qur’an dan kultum (kuliah tujuh menit), majelis ta’lim di masjid. 

Peneliti : Adakah kendala dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : jadi kendala sebenarnya ada pada SDM. Karena begini ketika kita berbicara soal  

agama berarti kita berbicara soal keikhlasan. Sementara keadaan dan kondisi 

masyarakat itu sudah materialistik. Artinya serba uang, kalau ada uang baru mereka 

mau jalan. Nak kita juga seandainya mau dikatakan uang bensin sampai di sana kita 

tanggung sendiri-sendiri. Semua itu berdasarkan keikhlasan. Makanya sampai detik 

ini bukan kita tidak mau membutuhkan materi, tetapi sebenarnya yang menjadi 

hambatan kita di sini itu adalah SDM. Karena sampai di sini hanya saya berdua saja 

dengan ustadz yang terjun langsung di tempat. Jadi masalahnya hanya SDM saja. 

Sekarang banyak orang berilmu tapi tidak semua orang mau berkorban. Artinya 

keikhlasan itu sulit dibangun. Dan saya juga sementara latihan untuk selalu menguji 

keikhlasan.  

Peneliti : Adakah keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : adapun keterlibatan masyarakat juga sangat mendukung dalam aktivitas kami. 

 

 



174 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan : Muh. Irfan Permana 

Tanggal : 20 Juli 2019 
 

Pemahaman Dasar Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Apa itu Islam? 

Informan : Islam itu merupakan sebuah agama yang berasal dari kata “aslama-yuslimu” yaitu 

keselamatan dan kedamaian. Yang artinya lahirnya Islam itu seperti hal   إن الدين عند

الإسلام  .sesungguhnya agama yang paling benar disisi Allah itu adalah Islam الله 

Sehingga memberikan manusia kedamaian. Artinya kita sebagai orang-orang yang 

beragama Islam, terkhusus di Indonesia itu adalah orang-orang yang multikultur. 

Sehingga kedamaian atau keselamatan itu diperuntukkan untuk semua orang, 

walaupun dia bukan non muslim. Kalau simpelnya mungkin seperti itu. 

.Peneliti : Apa saja yang anda ketahui tentang Islam? 

Informan  : kalau yang saya ketahui tentang Islam itu ada beberapa yang tercantum di dalam 

esensi ajaran Islam, yang pertamakan terkait masalah aqidah (keyakinan). Yang 

mana dalam keyakinan itu ada kategori aqidah itu berasal dari kata aqodah artinya 

ikatan. Dalam ilmu qowad itu aqidah. Tapi dalam ilmu al-qur’an itu disebutkan 

iman. Sebagai mana yang kita ketahui iman itu artinya   بلقلب االتصديق  باللسان   الإكرار 

artinya iman itu kita yakini dengan diucapkan dengan lisan, keyakinan hati, dan 

kita lakukan dengan perbuatan, itu aqidah. Sementara syariah itu berorientasi 

kepada kepada hukum yang sebagaimana kita ketahui hukum bahwa hukum itu 

yang berada Islam itu ada 5: wajib, sunnah, makruh, mubah, dan haram. Kemudian 

yang ketiga ada konteks yang namanya mua’amalah artinya transaksional. 

Sebagaimana dalam ajaran agama Islam kita diperuntukkan bermua’malah. 

Senantiasa membuka tali silaturahim kepada sesama, agar memenuhi kebutuhan 

kita. Itu dalam konteks esensi ajaran agama Islam. Artinya dasar-dasar ajaran 

agama Islam aqidah, syariah, dan juga konteks mua’malah. 

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang Islam? 

Informan :pandangan Islam itu sendiri dalam artian banyak pandangan, kalau pandangan 

luas. Artinya pandangan saya yang terkait soal Islam. Islam itu adalah agama yang 
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benar sesuai dengan dalil   إن الدين عند الله الإسلام semua agama itu bisa kita capai tapi 

kita tidak akui kebenarannya, kecuali Islam. Kalau pandangan saya tentang Islam 

tergantung individu bagaimana memahami Islam itu hanya dengan satu yaitu 

“Islam rahmatan lil alamin” akan tetapi pemahaman kita tentang keislaman itu 

banyak sehingga memunculkan banyak aliran. Tergantung bagaimana kita mau 

ikuti. Itu saja pandangan saya. 

Peneliti : Bagaimana peranan Islam dalam kehidupan anda? 

Informan :peranan Islam dalam kehidupan sehari-hari itu sangat membantu kita semua. Saya 

sebut salah satu tokoh dalam buku saya (lupa nama bukunya apa). Yang disebutkan  

bahwa Islam itu bukan hanya sebagai kewajiban tapi kebutuhan. Sebagai mana 

dalam arti kebutuhan kita merujuk pada pemahaman Al-ghazali bahwasanya 

kebutuhan itu ada 5: ada kebutuhan jiwa, akal, harta, takhta, dan pengetahuan. Itu 

juga selaras dengan pernyataan pada Ibnu Taimiyah pada soal kebutuhan. Dan itu 

menuju pada hal dunia akhirat. Dalam pribadi saya Islam itu saya butuhkan akan 

tetapi untuk menjadi istiqomah itu sulit, tergantung dengan lingkungan. Kita 

terkadang sebagai manusia, kita memahami tapi sulit untuk menjalaninya. Nah itu 

sehingga menjadi muhasabah diri bagi saya. 

Peneliti : Tindakan apa yang telah anda lakukan untuk menunjukkan bahwa kamu benar-

benar meyakini bahwa Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang harus diutamakan 

dan diagungkan? 

Informan : kalau tindakan bahwa Allah satunya-satunya yang harus disembah yaitu dengan 

melakukan apa saja yang diperintahkan dan menjahui segala larangannya itu taqwa. 

Akan tetapi tidak semerta-merta kita mengatakan bahwa kita bertaqwa, itu butuh 

proses (step by step). Karena dengan shalat, mengaji, dzikir dan lagi itu hablu 

minallah. Tapi kita tidak boleh melupakan hablu minannas.(hubungan kita sesama 

manusia ). Sehingga dalam al-qur’an juga dijelaskan: واكتسموا بحبل الله جميعاً ولوتفرقوا 

berpegan tegulah pada ajaran agama Allah dan janganlah engkau sekali-kali 

bercerai berai. Artinya bahwa kita boleh memperhatikan ilmu/ibadah hablu 

minallah tapi kita tidak boleh memutuskan tali silaturahim. Nah itu berbahaya. 

Contoh kecil, ketika saya punya salah kepada si A saya meminta maaf kepada 
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Allah, Allah itu memaafkan. Tapi dalam konteks sosial kalau si A belum 

memaafkan, nah itu di akhirat akan dimintai keadilan. Sehingga ibadah kita hablu 

minallah itu ditarik oleh hablu minnas. Sehingga tidak seimbang kalau menurut 

saya. 

 

Corak Pemahaman Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Bagaimana pandangan anda apakah semua agama semua itu sama? 

Informan : kalau semua agama dalam konteks kebaikan itu sama. Tapi kita tidak mengakui 

kebenarannya. Kita mengakui eksistensi agama itu ada tapi kita tidak mengakui 

kebenarannya. Artinya agama Islam yang hanya diakui kebenarannya saja. 

Seandainya saja ketika Islam belum hadir maka agama yang diakui kebenarannya 

adalah agama kristen. Akan tetapi ketika hadir agama Islam maka yang 3 agama itu 

tidak berlaku lagi kebenarannya tapi kita mengakui keberadaannya. Dalam Islam 

sendiri itu kan terbagi pemahamannya, bukan Islam yang terbagi tapi 

pemahamannya saja. Seperti ada yang mengatakan bahwa radikal yang 

pemahamannya hanya berbasis kepada Al-qur’an dan As-sunnah tidak mengikuti 

ijma’ dan qiyas ataupun marsalatu mursalat contoh kecil dalam hukum fiqih. 

Kemudian ada juga Islam yang pemahamannya tidak menuntuk kemungkinan tidak 

boleh membenarkan satu sama lainnya. Karena kita mengetahui bahwa Islam akan 

terpecah menjadi 73 golongan dan hanya satu yang selamat, tergantung bagaimana 

kita mengikutinya. Contoh kecil, ketika kita pergi ke Mall, kan banyak jalan, ada 

yang lewat by pass, ada yang lewat wua-wua, nah tergantung tapi nanti kita akan 

dimintai pertanggung jawabannya. Islam mana yang kita ikuti? Apakah Islam 

muhammadiyah atau NU atau yang mana? 

.Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang sistem pemerintahan Indonesia? Perlukah 

ditegakkan khilafah? 

Informan : kalau khilafah agak rawan juga saya bahas. Kalau khilafah sebenarnya, saya bawa 

ke pribadi. Kalau khilafah dari sisi pribadi saya dia sangat baik, tapi dari sisi sosial 

dia dalam konteks belum baik. Maksud saya untuk hal ke pribadi saya itu baik 
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karena dalam menerapkan ke diri saya tentang bagaimana batasan kita kepada 

perempuan, bagaimana batasan kita untuk tidak melakukan hal-hal yang mudharat. 

Akan tetapi dalam konteks pemerintahan itu kan dia basisnya publik dan itu saya 

belum sepakat dengan sistem khilafah. Artinya ada arah yang sepakat ada juga yg 

tidak. Saya lebih kepada tidak sepakat dan tidak menyalahkan terkait tentang 

pendirian khilafah.  

Peneliti : Manakah yang harus diutamakan mendirikan negara Islam atau mendirikan 

masyarakat Islam? 

Informan : kalau pandangan saya untuk hal seperti itu yaitu masyarakat Islam, karena dia 

bermula dari bawah. Kalau kita mendirikan negara Islam secara otomatis akan 

banyak memunculkan pertentangan. Tiba-tiba negara dari demokrasi menuju 

kepada negara Islam. Yang notabenenya nanti hukumnya itu dia berhak mengikut 

kepada system Islam. Baik dari politiknya, ekonominya. Ekonomi Islam kan 

merupakan sebuah integral dari pada Islam itu sendiri. Atau ada yang kita kenal 

dengan ilmu politik atau tentang hal pendidikan. Itukan secara tidak langsung pasti 

akan di Islamkan juga. Dalam artian aturan dan sebagainya. Berbeda kalau kita 

memulai dari masyarakat Islam. Sebenarnya kalau kita melihat mayoritas berkisar 

260 juta penduduk Indonesia yang mayoritasnya itu Islam, akan tetapi beragama 

Islam nya hanya di KTP saja. Tidak memaknai, memahami, dan menjalankan 

pemahaman Islam secara komprehensif. Artinya saya lebih dulu memilih 

masyarakat yang lebih dulu di Islamkan. Karena ketika pondasinya sdh kokoh dan 

kuat untuk mendirikan negara Islam. Itu saya piker tidak mudah ketika di bawah 

sudah bersepakat sebelumnya. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap anggapan sebagian warga Indonesia yang 

menyebut pancasila itu merupakan produk sekuler? 

Informan : kalau saya mengenai Pancasila saya tidak bisa mengatakan kalau itu merupakan 

produk sekuler atapun produk lainnya. Karena kita melihat semua yang ada di 

Indonesia merupakan produk luar. Contoh kecil: maaf saya agak keluar sedikit, soal 

baju muslim itu adalah bajunya para habib, sementara yang kita pakai biasa itu 

bukan baju muslim tapi itu baju kokoh. Sehingga terkait masalah nilai-nilai 
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menutup aurat itu merupakan ajaran agama. Tapi caranya atau metodenya itu 

budaya. Jadi tidak dipermasalahkan. Kalau Pancasila sebenarnya kalau melihat dari 

pada sejarah. Pertama ada namanya piagam Jakarta yang mencontoh piagam 

Madinah. Pada waktu ketika melihat sejarahnya itu mereka akan mendirikan negara 

Islam. Akan tetapi banyak menuntut problematika karena Indonesia merupakan 

masyarakat yang multicultural sehingga didirikannya negara Pancasila. Menurut 

pandangan saya mengenai Pancasila merupakan produk sekuler atau tidak. Menurut 

pandangan saya Pancasila itu sudah menyatu dengan nilai-nilai agama tergantung 

bagaimana kita memahaminya dan menerima system yang ada. 

Peneliti : Anda setuju jika ada yang mengatakan ayat-ayat al-Qur’an perlu ditafsir ulang 

dengan melihat konteks sosiologis dan sebagainya?  

Informan : sebenarnya saya antara setuju dan tidak setuju. Karena begini melihat pemahaman 

terkait masalah bagaimana orang-orang mentafsirkan Al-qur’an. pertama dia harus 

memiliki banyak cabang-cabang keilmuan. Bukan Cuma bahasa arab yang bagus 

tapi dari sisi lainnya dia harus paham terkait masalah ilmu agama dan lainnya. 

Memang dia dekat dengan agama bukan juga merendahkan dan juga meragukan 

orang-orang terdahulu. Kita mengetahui bahwa orang-orang terdahulu dia itu 

memiliki istilahnya itu memorinya memang jenius untuk mentafsirkan. Sementara 

kita di Indonesia memiliki banyak sekali tafsiran-tafsiran hanya takutnya mereka 

nanti terkontaminasi atau tidak sadar kalau ditafsirkan ulang Qur’an ini itu nanti 

disusupi oleh paham sekuler atau radikal karena bukan kita tidak percaya. Kita 

mengetahui bahwa konsep warisan dari sahabat muncul kepada tabi’in dan tabi’iina 

tabi’in dengan para ulama. Kalau para ulama kalau mereka salah pahalanya 1 kalau 

misalnya dia tidak berdosa. Tapi kalau mereka benar pahalanya 2. Jadi mereka yang 

benar-benar bisa mentafsirkan Al-qur’an mereka benar orang orang pilihan Karena 

beda menafsirkan pada zaman dahulu klasik dengan sekarang itu beda. Karena 

dimasa sekarang itu banyak kepentingan jadi jangan sampai sembarang dalam 

menafsirkan. Kalau menurut saya, Alqur’an ini kan sudah ditafsirkan pada ribuan 

tahun lamanya kenapa harus ditafsir ulang, saya agak kurang sepakat bukan tidak 

sepakat. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda soal pernikahan beda agama? 
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Informan : kalau pernikahan beda agama sebenarnya kalau kita muslimkan bersepakat bahwa 

kalau kita menikahnya ke sesame agama Islam. Tapi kita tidak boleh menkulturkan 

segala sesuatu karena konsepnya begini agama lain contohnya agama laki dan 

perempuan mereka kan tidak tahu lahir dari Rahim agama apa. Ketika mereka 

diperhadapkan kepada sesuatu misalnya cinta anugrah dari Tuhan, mereka cintanya 

kepada beda agama. Kalau saya untuk kategorinya pria boleh menikah kepada 

perempuan beda agama karena keimanan nya perempuan lemah. Artinya kalau kita 

pria agama Islam bisa perempuan itu kita masukkan ke agama Islam. Sedangkan 

kalau pria masuk keagamanya perempuan itu tidak boleh. Sehingga kenapa 

diperbolehkan pria menikah sama perempuan yang agama lain karena pria bisa 

menarik perempuan itu masuk agamanya, tidak boleh terbalik. Kalau agama 

lakinya agama lain terus perempuannya agama Islam, karna lemah imannya 

perempuan mengikut ke agama laki-laki. Dalam konteks Islam, dia lebih 

mengutamakan kepada sesama agama. 

Peneliti : Soal jilbab, bagaimana menurut anda? apakah wajib atau tidak? 

Informan : kalau jilbab sebenarnya mungkin agak-agak lupa referensinya. Bahwa jilbab kan 

ketentuannya itu harus dipahami dulu apa itu jilbab/hijab.tetapi kalau pandangan 

saya terkait masalah jilbab, itukan terkait masalah tertutupnya aurat. Seperti di awal 

bahwa menutup aurat itu adalah perintah agama tapi cara menutup aurat itu budaya. 

Apakah kita harus memakai jilbab besar dan dipakai untuk menutup aurat? Kalau 

pandangan saya dalam budaya di Indonesia selama itu masih berada dalam 

lingkungan Indonesia itu tidak seharusnya. Yang penting itu aurat tertutup dan tidak 

memakai pakaian yang ketat karena konteksnya budaya Indonesia. Berbeda dengan 

di Arab, menutup aurat walaupun bukan konteksnya sedang beribadah di sana itu 

karena cuacanya, suasananya itu beda. Di Indonesia selama itu auratnya tertutup, 

tidak memandangkan auratnya walaupun jilbabnya pendek. Tapi dalam pandangan 

Islam kan jilbabnya itu harus menutupi dada dan pakaiannya tidak longgar dan 

tidak ketat, walaupun jilbabnya pendek tapi menutupi rambut dan sebagainya. 

Perempuan kalau menutup aurat harus memahami bagian yang harus ditutupi dan 

di buka misalnya muka dan telapak tangan. Kalau di Indonesia mungkin masih ada 

pemakluman karena kulturnya dan budayanya sehingga tidak masalah. Kalau 
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pandangan saya mengenai jilbab itu adalah perintah agama Cuma cara menutup 

auratnya itu tergantung budaya dimana kita berada begitupun juga bagi laki-laki dia 

harus menggunakan pakaian para habib itu menutup auratnya yang penting selama 

itu tidak keluar daripada kaidah-kaidah keislaman. contohnya kan kayak laki-laki, 

kita kan laki-laki menutup aurat juga atau berjilbab juga. Menutup aurat tapi tidak 

semestinya kita pakai baju muslim, karena baju itu untuk para habib. Kita hanya 

memakai baju kokoh atau pakaian yang warna lain yang menutup aurat. Begitu juga 

perempuan dalam konteks menutup auratnya mereka juga punya gaya fashion 

masing-masing ada yang korea/jepang yang penting selama menutup aurat dan 

memunculkan syahwat itu tidak masalah. Tapi beda lagi kalau kita shalat, karena 

shalatnya itu harus serentak artinya mereka memahami bahwa contohnya pakaian 

putih lebih bagus pahalanya terus kalau shalat itu harus serentak wajib menutup 

aurat. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda apakah boleh shalat dengan menggunakan cadar? 

Informan : saya bukan ahli Qur’an kalau menjawab ketika seorang perempuan shalat 

menggunakan cadarnya. Mungkin itu istilahnya hanya menambah pahala Sunnah 

mungkin itu yang mereka pahami. Seperti halnya yang lagi berkeliaran sekarang. 

Orang yang pakai cadar atau segala macam banyak yang pro dan kontra. Kalau saya 

lebih kepada yang pro, saya pro dalam konteks memakai cadar tapi kalau dalam 

istilahnya ke perempuan saya tidak terlalu memaksakan untuk memakai cadar tapi 

saya pro dalam hal cadar karena mereka hanya melaksanakan Sunnah karena lebih 

baik tertutup dari pada terbuka aurat. 

Peneliti : Anda setuju seandainya ada tuntutan para mahasiswa yang menginginkan 

penghapusan kewajiban berjilbab di kampus? 

Informan : kalau saya soal itu langsung saya katakan tidak sepakat soal itu. Cotoh kecil: kita 

membeli 2 permen satunya kita makan kemudian kita buang itu langsung 

dikerumuni semut, berbeda dengan yang masih tertutup itu akan aman dari semut-

semut. Begitu juga kalau dalam konteks berjilbabitu adalah ajaran agama Islam. 

Dan untuk perempuan dia akan menarik orang tua, untuk istri yang sudah bersuami 

dia kan menarik suaminya ke dalam neraka kalau tidak mengenakan jilbab dan 
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menutup aurat. Kalau saya terkait masalah jilbab kan itu kewajiban dan berdosa 

kalau kita tidak memakainya. Akan tetapi untuk cara menutup aurat itu beda-beda 

tergantung bagaimana fashionnya. Selama itu menutup aurat dan tidak 

menampakkan itu tidak masalah. Kalau ada kampus sepakat soal pelarangan jilbab 

sementara di zaman sekarang lagi trendnya perempuan menggunakan jilbab, saya 

orang pertama yang mengatakan tidak sepakat dan tidak setuju soal pelarangan 

jilbab di kampus-kampus. 

 

Peran Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus Dalam Aktivitas Keagamaan Di 

Kampus? 

Peneliti : Organisasi apa saja yang anda ikuti? 

Informan : organisasi yang saya ikuti di kampus untuk yang intra itu ada KM pers kalau ini 

organisasi nya ke lapangan. Terus organisasi politik pernah menjadi pengurus 

SEMA-DEMA fakultas ekonomi. Sekarang menjadi wakil ketua 1 SEMA IAIN. 

Kemudian kalau organisasi ekstra itu ada ikatan SEMA ekonomi ekonomi se 

Indonesia. Selanjutnya ada WAKASULTRA (organisasi akademisi Islam 

SULTRA), dan organisasi HMI terus selanjutnya ada forum mahasiswa legislator 

se Indonesia itu kalau untuk ruang lingkup kampus. 

Peneliti : Aktivitas keagamaan apa saja yang anda ikuti? 

Informan : kalau terkait masalah kegiatan keagamaan saya lebih kepada Individu tidak terikat 

oleh organisasi walaupun ada niat untuk mendirikan. Contoh kecil: kegiatan 

SEMA-DEMA ketika ada kegiatan di bulan suci Ramadhan mengadakan safari 

Ramadhan. Tetapi kalau terkait masalah untuk menjadi seorang aktivis keagamaan 

saya belum mengikuti itu tapi secara tidak langsung kalau terjun ke dunia 

keagamaan seperti masyarakat itu sudah terjun contohnya itu aktif di masjid 

menjadi seorang remaja masjid, ketika menjadi seorang petugas baik jadikhatib dll 

sebagainya. Tergantung bagaimana istilah “aktivis”  itu bahwa memiliki tanggung 

jawab kepada tuhan, bangsa dan negara itu kalau dalam konteks aktivis. Tapi kalau 

bicara terkait terkait masalah akademisi itu tanggung jawabnya kita kepada orang 
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tua karena orientasinya nilai sehingga untuk menjadi aktivis itu kalau konteksnya 

mungkin IAIN minimal kita bisa berbicara agama. Tapi kita harus tahu juga 

dasarnya karena saya mahasiswa ekonomi bukan ahli agama, bukan tafsir, kita anak 

ekonomi, tapi kalau kita berbagi ilmu yang bermanfaat itu adalah tugas semua 

umat. Terus menjadi aktivis itu bukan hanya paham masalah ilmu agama. Dia juga 

harus memiliki contohnya ilmu computer, bahasa, untuk dunia digital lainnya. Itu 

istilahnya sekarang kita lagi kembangkan dirinya kita untuk mejadi aktivis 

keagamaan. Dan itu orientasinya dalam kampus. 

Peneliti : Sebagai apa anda dalam aktivitas tersebut? 

Informan : kalau peran saya mengenai aktivis keagamaan saya belum terikat tapi itukan ada 

beberapa organisasi itu terkait masalah-masalah keagamaan tapi yang harus kita 

pahami bahwa kalau kita sebagai mahasiswa senior kita mengajarkan pada adik-

adik itu terkait masalah nilai-nilai agama. Secara tidak langsung walaupun kita 

belum terikat kepada sesuatu yang konteksnya agamis. Tapi secara tidak langsung 

banyak junior-junior, contoh kecil ingin melakukan pelatihan pengajaran 

bagaimana khutbah jum’at dan diskusi soal keagamaan. Secara tidak langsung kita 

telah berperan terhadap agama dan negara walaupun hanya hal-hal kecil yang 

penting kita berbagi sehingga kalau aktivis keagamaan itu istilahnya,  

Peneliti : Bagaimana peran anda dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : kalau peran saya terkait soal itu. Kan ada beberaa organisasi itu ada yang terkait 

masalah materi-materi keagamaan. Tapi yang harus kita pahami bahwa kalau kita 

sebagai mahasiswa senior kita harus mengajarkan kepada adik-adik kita itu terkait 

masalah agama. Jadi secara tidak langsung walaupun kita belum terikat kepada 

sesuatu yang konteksnya agamis-agamis sekali. Tapi secara tidak langsung banyak 

jenior. Contoh kecil: ingin melakukan pelatihn atau pengajaran bagaimana khutbah 

jum’at? Bagaimana diskusi masalah keagamaan itu secara tidak langsung kita telah 

berperan terhadap agama bangsa dan negara walaupun hanya hal-hal yang kecil. 

Yang penting kita berbagi. Sehingga kalau aktivis keagamaan menurut saya itu 

sebagai julukan. Contohnya kita mendirikan sebuah organisasi dan fungsinya itu 

untuk kegiatan keagamaan. Tapi kalau masalah mau dibilang aktivis dia itu hanya 
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julukan untuk orang lain. Orang ini adalah aktivis keagamaan, orang ini adalah 

aktivis organisasi akademis. Kalau kita melihat dari sisi akademis itu kegiatan 

dalam kuliah baca buku itu akademis.kalau berbicara soal aktivis itu dia 

komprehensif menyeluruh. Seperti membahas soal agama pokoknya apapun yang 

dia lakukan berdasarkan agama. Lebih baik kita berikan contoh perbuatan daripada 

perkataan. Kalau saya lebih cocoknya seperti itu. 

Peneliti : Adakah kendala dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : kalau kita melaksanakan kegiatan pasti ada berbagai macam kendala yang kita 

hadapi. Pertama, biasa kalau kita mengadakan diskusi yang mungkin orientasi nya 

lebih kepada diskusi keagamaan tema-temanya masalah keislaman itu kendalanya 

orang-orang yang mengikutinya misalnya tidak tepat waktu, minat mahasiswa tiu 

masih kurang, dan juga bagi saya pribadi kendala saya yaitu referensi buku dalam 

keagamaan itu masih kurang. Kita harus memesan buku-buku yang ada di luar 

kampus karena di dalam kampus terbatas.karena buku-buku di sana agak mahal dan 

kurang lengkap. Yang ketiga itu terkait soal pemahaman saya yang masih minim 

untuk mengajarkan keagamaan karena saya mahasiswa ekonomi bukan usuluddin. 

Peneliti : Adakah keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : kalau kita melebar dalam twi darma perguruan tinggi kan itu ada pengertian dalam 

masyarakat artinya KKN ada sunbangsi pemikiran kalau kita sunbangsi nya tentang 

keagamaan itu kita sisipi nilai-nilai keislaman. saya di masyarakat menjadi 

sekertaris LPM (lembaga pemberdayaan masyarakat). Saya berdiskusi kepada 

masyarakat sambil saya memberikan pemahaman keagamaan.  
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan : Rahmat Ramadhan 

Tanggal : 18 Juli 2019 
 

Pemahaman Dasar Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Apa itu Islam? 

Informan : Islam adalah agama yang paling memeperhatikan masalah sekecil apapun dengan 

mengambil keputusan berdasarkan syariat yang telah ditetapkan. 

.Peneliti : Apa saja yang anda ketahui tentang Islam? 

Informan  : Islam adalah agama yang penuh dengan pengolahan akal dan rasa, agama yang 

paling toleran, agama yang paling menghargai kaum hawa, agama yang paling 

menjunjung masyarakat kecil dan agama yang bersahaja. 

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang Islam? 

Informan : pandangan saya tentang Islam itu sangat bagus dan membuat hati tenang. 

Peneliti : Bagaimana peranan Islam dalam kehidupan anda? 

Informan :. peran agama saat ini telah menggerakkan peradaban manusia. Sebagai proses 

terbentuknya kehidupan manusia sepanjang sejarah hingga saat ini, tidak dapat 

dilepaskan dari peran agama Islam. Dengan keimanan, agama telah mampu 

mengarahkan kehidupan manusia kepada kehidupan yang baik, berkemajuan dan 

keharmonisan 

Peneliti : Apakah tujuan anda mengerjakan ibadah (shalat, puasa, dan zakat)? 

Informan : Sebagai bentuk kesyukuran kepada Allah semata dan belajar untuk ikhlas. 

Peneliti : Selain ibadah wajib, ibadah apa saja yang anda tekuni dalam kehidupan  

keseharian? 

Informan : Ibadah berprasangka baik kepada Allah dan makhluk-nya. 

Peneliti : Tindakan apa yang telah anda lakukan untuk menunjukkan bahwa kamu benar-

benar meyakini bahwa Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang harus diutamakan 

dan diagungkan? 

Informan : Tidak menjadikan yang selain Allah sebagai tumpuan hidup. 
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Corak Pemahaman Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Bagaimana pandangan anda apakah semua agama semua itu sama? 

Informan : Semua agama tidaklah sama. Karena suatu agama yang terjaga dan agama yang 

telah bercampur baur dengan kepentingan manusia adalah tidak sama. 

.Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang sistem pemerintahan Indonesia? Perlukah 

ditegakkan khilafah? 

Informan : Tidak mesti karena pancasila sudah mengandung nilai keagamaan yang 

dibutuhkan sekarang adalah masyarakat yang berakhlak Islam. 

Peneliti : Manakah yang harus diutamakan mendirikan negara Islam atau mendirikan 

masyarakat Islam? 

Informan : Masyarakat Islam, karena nabi bermula ditempat dan komunitas kecil yang 

kemudian menjadi besar. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap anggapan sebagian warga Indonesia yang 

menyebut pancasila itu merupakan produk sekuler? 

Informan : Tidak sepenuhnya benar karena di dalam pembuatan pancasila yang banyak 

berperan adalah para ulama Indonesia. 

Peneliti : Anda setuju jika ada yang mengatakan ayat-ayat al-Qur’an perlu ditafsir ulang 

dengan melihat konteks sosiologis dan sebagainya?  

Informan : Tidak perlu karena menyesuaikan kondisi sosiologis akan merubah makna aslinya 

karena setiap tempat memiliki ciri khas tertentu.  

Peneliti : Bagaimana pendapat anda soal pernikahan beda agama? 

Informan : Tidak boleh terjadi dan tidak dibenarkan dalam agama Islam 

Peneliti : Soal jilbab, bagaimana menurut anda? apakah wajib atau tidak? 

Informan : Wajib karena disitulah letak kehormatan dan simbol keistimewaan wanita. 

Peneliti : Anda setuju seandainya ada tuntutan para mahasiswa yang menginginkan 

penghapusan kewajiban berjilbab di kampus? 
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Informan : Sangat tidak setuju. Karena jilbab sudah menjadi kewajiban bagi muslimah untuk 

mengenakannya. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda apakah boleh shalat tanpa menutup aurat? 

Informan : Tidak bolehlah karena itu syarat wajib sholat menutup aurat. 

 

Peran Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra kampus dalam Orientasi Keagamaan di 

kampus? 

Peneliti : Organisasi apa saja yang anda ikuti? 

Informan : DEMA FATIK. (fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan) di IAIN Kendari. 

Peneliti : Aktivitas keagamaan apa saja yang anda ikuti? 

Informan : Rumah Qur’an Mahasiswa (RQM). 

Peneliti : Sebagai apa anda dalam aktivitas tersebut? 

Informan : Wakil Ketua RQM. 

Peneliti : Bagaimana peran anda dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : Berperan dalam membantu kampus dalam mengembangkan bacaan Al-Qur’an 

mahasiswa yang merupakan salah satu syarat wisuda mahasiswa FATIK. 

Peneliti : Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan dalam meningkatkan aktivitas 

keagamaan tersebut? 

Informan : a. Mengajarkan bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar. 

b. Merencanakan adanya latihan Qori’ tingkat nasional dengan mendatangkan 

mentor-mentor. 

c. Mengadakan kajian bulanan. 

Peneliti : Adakah kendala dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : Minat mahasiswa yang masih kurang. 

Peneliti : Adakah keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan tersebut? 
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Informan : tidak ada sama sekali. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan : Rusydi Nafri 

Tanggal : 23 Juli 2019 
 

Pemahaman Dasar Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Apa itu Islam? 

Informan : Islam adalah agama Tauhid bahwasanya Allah maha Esa. Dan agama yg selamat 

"salaamun" agama yg di wahyukan kepada Rasulullah Muhammad SAW. 

.Peneliti : Apa saja yang anda ketahui tentang Islam? 

Informan  : Islam merupakan agama tauhid yang diwahyukan ke Nabi Muhammad SAW. 

Islam mengajarkan hal hal yg benar dan melarang mengerjakan hal hal yang dharar 

dan tidak benar. 

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang Islam? 

Informan : Islam agama terbaik dan agama yang sudah mempunyai aturan yg telah jelas. 

Berdasarkan Al Quran dan Hadist sunnah Nabi. Islam agama yg selamat. Agama 

yg benar. 

Peneliti : Bagaimana peranan Islam dalam kehidupan anda? 

Informan : Islam menyejukkan kehidupan saya dan membuat arah dan tujuan hidup lebih 

jelas dan yakin bahwa Allah SWT selalu punya hal yg terbaik untuk hambanya. 

Dan cobaan yg diberikan merupakan ujian untuk seorang hamba. Dan Allah tdk 

memberi ujian kepada hambanya melainkan hamba tersebut sanggup menghadapi 

ujian tsb. 

Peneliti : Apakah tujuan anda mengerjakan ibadah (shalat, puasa, dan zakat)? 

Informan : Untuk menjalankan syariat yg Allah telah perintahkan. Dan mendapat ridho dan 

pahala dari Allah Swt. 

Peneliti : Selain ibadah wajib, ibadah apa saja yang anda tekuni dalam kehidupan  

keseharian? 

Informan : Sunnah nabi. 
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Peneliti : Tindakan apa yang telah anda lakukan untuk menunjukkan bahwa kamu benar-

benar meyakini bahwa Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang harus diutamakan 

dan diagungkan? 

Informan : Menyembah hanya Allah semata. Menjalan kan perintah-Nya dan menjahui segala 

larangan-Nya. 

 

Corak Pemahaman Keislaman Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus? 

Peneliti  : Bagaimana pandangan anda apakah semua agama semua itu sama? 

Informan : Tidak semua agama sama. Dan hanya Islam lah agama yang sempurna. 

.Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang sistem pemerintahan Indonesia? Perlukah 

ditegakkan khilafah? 

Informan : Bisa tapi sulit. Bisa dalam artian apabila umat Islam bersatu. Sulitnya apabila umat 

Islam tidak bersatu.  

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap anggapan sebagian warga Indonesia yang 

menyebut pancasila itu merupakan produk sekuler? 

Informan : anggapan orang soal Pancasila yang merupakan produk sekuler saya tidak setuju. 

Karena bangsa Indonesia adalah bangsa yang sangat majemuk, dari sisi agama, 

suku, dan budaya dan Pancasila adalah ideologi bangsa yang didalamnya 

mengandung nilai-nilai luhur bangsa dan agama dan terbukti mampu menyatukan 

berbagai keragaman di Indonesia.  

Peneliti : Anda setuju jika ada yang mengatakan ayat-ayat al-Qur’an perlu ditafsir ulang 

dengan melihat konteks sosiologis dan sebagainya?  

Informan : Tidak perlu karena kita harus menyadari bahwa terjemahan yang salah, kurang 

tepat atau kurang jelas, bisa menimbulkan problematika bagi umat muslim. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda soal pernikahan beda agama? 

Informan : Setuju apabila laki lakinya Islam. Dengan tujuan untuk membimbing istrinya 

masuk agama Islam. 

Peneliti : Soal jilbab, bagaimana menurut anda? apakah wajib atau tidak? 
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Informan : Wajib jika umur telah remaja hingga dewasa. Apabila belum baligh maka belum 

berdosa jika dia tidak mengenakan jilbab.  

Peneliti : Anda setuju seandainya ada tuntutan para mahasiswa yang menginginkan 

penghapusan kewajiban berjilbab di kampus? 

Informan : tidak setuju. Karena jilbab sudah menjadi kewajiban bagi muslimah untuk 

mengenakannya. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda apakah boleh shalat tanpa menutup aurat? 

Informan : Tidak bolehlah karena itu syarat wajib sholat menutup aurat. 

 

Peran Aktivis Lembaga Kemahasiswaan Intra Kampus Dalam Aktivitas Keagamaan Di 

Kampus? 

Peneliti : Organisasi apa saja yang anda ikuti? 

Informan : GenBI Komisariat IAIN Kendari dan KSPM (kelompok Studi Pasar modal). 

Peneliti : Aktivitas keagamaan apa saja yang anda ikuti? 

Informan : saya pernah mengikuti kegiatan sosial dengan menggelar pembinaan keagamaan 

kepada para narapidana khusus anak di Lapas kelas IIa Kendari. Kegiatan ini 

bertujuan membangun kesadaran para narapidana untuk lebih mendekatkan diri 

kepada Allah dan memperbaiki akhlak mereka. Pembinaan tersebut dilaksanakan 

dua kali dalam seminggu diisi dengan aktifitas belajar membaca dan menulis huruf 

Hijaiyyah, hafalan Alqur’an, ceramah serta diskusi wawasan keagamaan. 

Peneliti : Sebagai apa anda dalam aktivitas tersebut? 

Informan : pengajar dan pelajar  

Peneliti : Bagaimana peran anda dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : Mendorong seseorang yg belum tahu menjadi tahu. 

Peneliti : Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan dalam meningkatkan aktivitas 

keagamaan tersebut? 
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Informan : Belajar dan membagikan ilmu yg telah didapatkan. 

Peneliti : Adakah kendala dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : Minat mahasiswa yang masih kurang dan kurangnya partner.  

Peneliti : Adakah keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan tersebut? 

Informan : ada yaitu mengadakan kerjasama GenBI dan Lapas Kelas IIa Kendari. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Identitas observasi 

a. Hari, tanggal  : 17 Desember 2018 
b. Waktu   : 08.00-12.00 

 

2. Aspek-aspek yang diamati : Sharing Time   

3. Hasil observasi 

 

Forum Silaturahmi Lembaga Dakwah Kampus (FSLDK) Sulawesi Tenggara 

(Sultra) mengandeng UKM UK Kerohanian Islam Universitas Halu Oleo (UHO) 

yang menggelar seminar dan sharing time. Kegiatan ini berisi-berisi Sharing Time 

bersama Ust. Hanan Ataki, Lc dengan tema kegiatan “The Miracle of Hijrah” atau 

Keajaiban Hijrah. Kegiatan yang di inisiasi oleh Forum Silaturahmi Lembaga 

Dakwah Kampus Sulawesi Tenggara yang melibatkan lebih kurang 50 orang 

Panitia yang berasal dari Pengurus UKM UKKI UHO dan Mahasiswa Pecinta 

Mushollah Se Universitas Halu Oleo yang diadakan di gedung Auditorium 

Universitas Halu Oleo. Ketua FSLDK Sultra Ahmad Rizal mengungkapkan, 

kegiatan ini bertujuan untuk mensyiarkan islam dan meningkatkan keislaman setiap 
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pemuda Sulawesi Tenggara khususnya Pemuda Kota Kendari, dan juga 

menguatkan keistiqomahan pemuda yang hendak menempuh jalan Hijrah. Kegiatan 

ini bertujuan untuk syiar Islam selain itu juga kegiatan ini diadakan untuk anak-

anak muda di Kendari khususnya yang sedang menempuh jalan hijrah untuk di 

kuatkan langsung oleh ust. Hanan Ataki agar tetap istiqomah di jalan hijrahnya. 



DOKUMENTASI GAMBAR 

Halaqah Keislaman di Tugu UHO 

Halaqah Keislaman di Majid UHO 

 



DOKUMENTASI GAMBAR 

 

Halaqah Keislaman di Masjid IAIN Kendari 

 

Halaqah Keislaman di Kampus IAIN Kendari 



 

Wawancara bersama Rahmad Ramadhan (BEM FATIK) 

 

Wawancara bersama Armin (Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum) 

 



Wawancara bersama Sal Azwari (BEM FKIP) 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(Curriculum Vitae) 

A. Identitas Diri  

1. Nama   : Halim 

2. NIM   : 16040202029 

3. Tempat Tanggal Lahir : Kondowa, 27 Maret 1994 

4. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

5. Agama   : Islam 

6. Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam IAIN Kendari 

7. Fakultas/Jurusan : Pascasarjana IAIN Kendari/PAI 

8. Status   : Belum Menikah 

9. Alamat   : BTN Kendari Permai Blok B5 No. 5 

10. No. HP   : 082259113379 

11. Email   : halimpanser10@gmail.com 

 

B. Data Keluarga 

1. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : La Hasani 

b. Ibu   : Hasnawati 

 

2. Nama Saudara Kandung: Hidayat S. Kom. I 

 Nur Aisyah 

 

C. Riwayat Pendidikan  

1. 1997-1999 : TK Adi Permai Kendari 

2. 1999-2005 : SDN 10 Poasia Kendari 

3. 2006-2012 : Gontor Darussalam Ponorogo 

4. 2012-2016 : Universitas Darussalam Ponorogo 

mailto:halimpanser10@gmail.com










DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(Curriculum Vitae) 

A. Identitas Diri  

1. Nama   : Halim 

2. NIM   : 16040202029 

3. Tempat Tanggal Lahir : Kondowa, 27 Maret 1994 

4. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

5. Agama   : Islam 

6. Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam IAIN Kendari 

7. Fakultas/Jurusan : Pascasarjana IAIN Kendari/PAI 

8. Status   : Belum Menikah 

9. Alamat   : BTN Kendari Permai Blok B5 No. 5 

10. No. HP   : 082259113379 

11. Email   : halimpanser10@gmail.com 

 

B. Data Keluarga 

1. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : La Hasani 

b. Ibu   : Hasnawati 

 

2. Nama Saudara Kandung: Hidayat S. Kom. I 

 Nur Aisyah 

 

C. Riwayat Pendidikan  

1. 1997-1999 : TK Adi Permai Kendari 

2. 1999-2005 : SDN 10 Poasia Kendari 

3. 2006-2012 : Gontor Darussalam Ponorogo 

4. 2012-2016 : Universitas Darussalam Ponorogo 

mailto:halimpanser10@gmail.com

